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THE RELATIONSHIP BETWEEN HOUSE HOLD TEMPERATURE AND HUMIDITY
AND THE INCIDENCE OF ACUTE RESPIRATORY INFECTION AMONG
CHILDREN UNDER
FIVE IN BTEFA VILLAGE, EAST MIOMAFFO
DISTRICT NORT CENTRAL TIMOR
REGENCY 2026

ABSTRACT

Acute Respiratory Infection is one of the most common disiases affecting children under five.
Physical environmental such as indoor temperature and humidity,my influence the occurrence of
ARIL.This study aimed to determine the relationship between house temperature, humidity and
the incidence of ARI among children under five in Bitefa vilage.This analytic observasional
study used crossectional design .The study involved 63 children under five .ARI data were
collected throug interviews and healt record , house temperature and humidity were measured
directly. Analyzed using descriptive statistich and the Chi-square test a significance level of
0,05.0n the 63 children , 29 children (46,0%) had ARI and 34 children (540%) did not Houses
with temperature accounted for 37 (58,7%).While 26 houses(41,3%)did not meet the standards.
Houses with humidity meeting health standars accounted for 30 houses (47,6%) while 33 houses
(52,4%) did not meet the standards. .Significant associations were foud betweenuse temperature
and ARI (p = 0,002) and beetwen house humidity and ARI (p = 0,003).house temperature and
humidity are significantly asociated with the incidence of ARI among children under five in
Bitefa VillageThe Chi-Square test results indicated a significant relationship between
temperature and humidity and the incidence of ARI among children under five in Bitefa

Keywords : Temperature, humidity, Acute respiratory infection(ARI),children under five
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ABSTRAK

Infeksi Saluran Pernapasan Akut merupakan salah satu penyakit yang sering terjadi pada balita.
Lingkungan fisik rumah seperti suhu dan kelembaban udara dapat mempengaruhi kejadian ISPA
Penelitian bertujuan mengetahui hubungan suhu dan kelembaban rumah dengan kejadian ISPA
pada balita.Penelitian ini menggunakan desain analitik observasional dengan pendekatan Cros
Sectional. Populasi dalam penelitian ini seluruh balita dengan jumlah sampel 63 responden.
Data kejadian ISPA diperoleh melalui wawancara dan pencatatan status kesehatan
balita,sedangkan suhu dan kelembaban rumah diperoleh melalui pengukuran langsung. Analisis
data dilakukan secara univariat untuk menggambarkan Kkarateristik variabel dan bivariat
menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kemaknaan a = 0,05. Hasil penelitian menunjukan
bahwa dari 63 balita terdapat 29 balita (46,0%) mengalami ISPA dan 34 balita (54,0%) tidak
mengalami ISPA .Rumah dengan suhu memenuhi syarat sebanyak 37 rumah (58,7%) dan tidak
memenuhi syarat sebanyak 26 rumah (41,3%). Kelembaban rumah yang memenuhi syarat
sebanyak 30 rumah (47,6%) dan tidak memenuhi syarat sebanyak 33 rumah (52,4%). Hasil uji
Chi —Square menunjukan terdapat hubungan yang bermakna antara suhu dan kelembaban rumah
dengan kejadian ISPA pada balita.Disarankan masyarakat tetap menjaga ventilasi agar sirkulasi
udara di dalam rumah lancar Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan antara suhu
dan kelembaban rumah dengan kejadian ISPA pada balita di Desa Bitefa.

Kata Kunci : Suhu , kelembaban , ISPA ,balita, lingkungan



RINGKASAN PENELITIAN

HUBUNGAN SUHU DAN KELEMBABAN RUMAH DENGAN
KEJADIAN PENYAKIT ISPA PADA BALITADI DESABITEFA
KECAMATAN MIOMAFFO TIMUR KABUPATEN
TIMOR TENGAH UTARA
TAHUN 2026

Oleh : Gaudensiana Sanith (P07133225080)

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan salah satu masalah kesehatan yang
sering terjadi pada balita,terutama di negara berkembang seperti Indonesia Balita merupakan
kelompok usia yang sangat rentan terhadap penyakit infeksi karena sistim kekebalan tubuhnya
belum berkembang secara sempurna.Selain itu pertumbuhan dan perkembangan balita sangat
dipengaruhi oleh Kondisi lingkungan tempat tinggal.Faktor lingkungan fisik rumah terutama
suhu dan kelembaban udara dapat mempengaruhi pertumbuhan mikroorgnisme penyebab
penyakit serta kenyamanan pernapasan balita.Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui hubungan suhu dan kelembaban rumah dengan kejadian ISPA pada balita di Desa

Bitefa kecamatan Miomaffo Timur Kabupaten Timor Tengah Utara.

Rumah yang sehat harus memberikan perlindungan bagi seluruh penghuninya dari berbagai
resiko penyakit.Salah satu syarat rumah sehat adalah memiliki suhu dan kelembaban udara yang
memenuhi standar kesehatan Suhu rumah yang terlalu tinggi atau terlalu rendah dapat
menyebabkan tubuh balita lebih mudah mengalami gangguan kesehatan.Demikian pula
kelembaban udara yang terlalu tinggi dapat menjadi media yang mendukung perrtumbuhan
jamur bakteri dan mikroorganisme lainnya yang dapat memengaruhi kualitas udara dalam rumah
.Sebalikmnya kelembaban yang terlalu rendah juga dapat menyebabkan saluran pernapasan

menjadi kering sehingga, lebih mudah mengalami infeksi.

Desa Bitefa merupakan salah satu Desa di Kecamatan Miomaffo Timur Kabupaten Timor
Tengah Utara yang memiliki karateristik lingkungan dan kondisi perumahan beragam .Sebagian
rumah masih memiliki ventilasi yang kurang memadai,pencahayaan alami yang terbatas serta
kondisi suhu dan kelembaban yang belum memenuhi standar rumah sehat.Kondisi tersebut

diduga berpengaruh terhadap tingginya kejadian ISPA pada balita oleh karena itu penelitian ini



dilakukan untuk mengetahui hubungan antara suhu dan kelembaban rumah dengan kejadian
ISPA pada balita Di Desa Bitefa

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain Cross — sectional
yaitu desain penelitian yang mengamati variabel bebas dan variabel terikat pada waktu yang
sama. Desain ini dipilih untuk mengetahui hubungan antara faktor lingkungan rumah dengan
kejadian ISPA tanpa melakukan intervensi terhadap responden .Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh balita yang tinggal di Desa Bitefa.Sampel penelitian berjumlah 63 balita yang
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi .Variabel independen dalam penelitian ini adalah suhu

dan kelembaban rumah sedangkan variabel dependen adalah kejadian ISPA pada balita.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap kondisi fisik rumah
menggunakan alat pengukur suhu dan kelembaban udara,sedangkan data kejadian ISPA
diperoleh melalui kuisioner dan data pendukung dari fasilitas pelayanan kesehatan sesuai
kebutuhan penelitian.Seluruh data yang diperoleh kemudian dilakukan proses editing ,coding
.entry data,cleaning dan analisis data menggunakan Program SPSS dengan uji Chi -Square
tingkat kepercayaan 95% (a= 0,05)

Analisis univariat dilakukan untuk menggambarkan karateristik setiap variabel penelitian
dalam bentuk distribusi frekuensi dan presentase.Berdasarkan hasil penelitian dari 63 responden
terdapat 29 balita(46,0%) mengalami ISPA dan 34 balita(54,0%) tidak mengalami ISPA
Berdasarkan kondisi suhu rumah diperoleh 37 rumah (58,7%) memiliki suhu memenuhi syarat
dan 26 rumah (41,3%) tidak memenuhi syarat. Sementara itu kelembaban 30 rumah (47,6%)
memenuhi syarat dan 33 rumah (52,4%) tidak memenuhi syarat.Selanjutnya dilakukan analisis
bivariat menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen Hasil analisis menunjukan adanya hubungan antara suhu rumah
dengan kejadian ISPA pada balita (p = 0,002 ) yang berarti nilai p < 0,05 dengan demikian
hipotesis alternarif diterima dan hipotesis nol ditolak hasil ini menunjukan bahwa kondisi suhu
rumah berhubungan secara signifikan dengan kejadian ISPA pada balita. Penelitian ini juga
menujukan adanya hubungan yang bermakna antara kelembaban rumah dengan kejadian ISPA
pada balita (p = 0,003) yang berarti nilai p < 0.05 . Hasil tersebut menunjukan bahwa
kelembaban rumah merupakan salah satu faktor lingkungan yang berhubungan dengan kejadan
ISPA pada balita di Desa Bitefa.



Hasil penelitian ini sejalan dengan teori kesehatan lingkungan yang menyatakan bahwa
kondisi fisik rumah mempunyai pengaruh terhadap kesehatan penghuni,khususnya balita.Suhu
dan kelembaban udara yang tidak memenuhi syarat dapat menyebabkan mikroorganisme
patogen berkembang lebih cepat sehingga meningkatkan resiko penularan penyakit saluran
pernapasan.Selain itu kondisi rumah yang lembab sering dikaitkan dengan pertumbuhan jamur
dan meningkatnya konsentrasi debu serta alergen yang dapat mengganggu sistim pernapasan
balita .

Temuan penelitian ini didukung oleh berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa suhu dan kelembaban rumah merupakan faktor resiko terjadinya ISPA pada balita.Rumah
dengan ventilasi ang kurang baik menyebabkan pertukaran tidak optimal sehingga suhu dan
kelembaban meningkat Selain faktor suhu dan kelembaban jadian ISPA pada balita dipengaruhi
oleh berbagai faktor lain seperti status gizi ,status imunisasi kepadatan hunian dan ventilasi serta
daya tahan tubuh balita,namun demikian penelitian ini berfokus pada suhu dan kelembaban

sebagai faktor utama yang di analisis

Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa upaya pencegahan ISPA tidak hanya
dilakukan melalui pelayanan kesehatan tetapi juga melalui perbaikan kondisi lingkungan
rumah.Masyarakat perlu memperhatikan ventilasi rumah agar sirkulasi udara berlangsung
dengan baik ,membuka jendela setiap pagi untuk memperlancar pertukaran udara menjaga
kebersihan rumah,mengurangi kelembaban serta memastikan rumah memperoleh pencahayaan

alami yang cukup.

Bagi petugas kesehatan hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam meningkatkan
kegiatan promosi kesehatan mengenai pentingnya rumah sehat dan pencegahan ISPA pada
balita.Edukasi kepada masyarakat mengenai cara menjaga suhu dan kelembaban rumah sesuai
standar perlu terus ditingkatkan agar resiko kejadian ISPA dapat ditekan. Bagi pemerintah desa
dan puskesmas hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun
program kesehatan lingkungan khususnya pembianaan rumah sehat,penyuluhan kesehatan
masyarakat ,serta pemantauan kondisi lingkungan rumah secara berkala.kerjasama lintas sektor
jua diperlukan untuk meningkatkan kualits lingkungan pemukiman sehingga mendukung derajad

kesehatan masyarakat



Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna
antara suhu rumah dengan kejadian ISPA pada balita serta terdapat hubungan yang bermakna
antara kelembaban rumah dengan kejadian ISPA pada balita di Desa Bitefa Kecamatan
Miomaffo Timur Kabupaten Timor Tengah Utara Tahun 2026. Hal ini dibuktikan dengan hasil
uji Chi-Square yang menunjukan nilai p = 0,002 untuk suhu rumah,dan p = 0,003 untuk
kelembaban rumah sehingga kedua variabel tersebut mempunyai hubungan yang signifikan
dengan kejadian ISPA pada balita. Penelitian ni diharapkan daat menjadi referensi bagi
penelitian selanjutnya dengan menambahkan variabel lain yang berhubungan dengan kejadian
ISPA seperti ventilasi,pencahayaan ,kepadatan hunian ,status Gizi ,perilaku hidup bersih dan
sehat. Dengan demikian upaya pencegahan ISPA pada balita dapat dilakukan secara lebih

kompherensif melalui pendekatan kesehatan lingkungan dan pemberdayaan masyarakat

Daftar Kepustakaan : 20 ( Tahun 2016- 2025)
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